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1. Pertemuan 13
A. Pendistribusian output
Untuk mendeskripsikan cara pemastian  bahwa pendistribusian  telah terkontrol, sehingga  mereka,  dan hanya  mereka, yang berhak  menerima  laporan  (atau output lain) benar-benar menerimanya.
Keperluan dasar yang harus dipenuhi dideskripsikan dalam  bab ini. Tanggung jawab  akhir  atas  pendistribusian   bisa  dibebankan  kepada  Manajer  Operasi  atau, apabila berupa kelompok  pemakai,  maka yang bertanggung  jawab  adalah Manajer Operasi  bersama  dengan  pemakai.

Prosedur pendistribusian  internal perusahaan  biasa mungkin akan relevan, atau karena  adanya  sifat khusus  output,  mungkin  disepakati  dengan  manajemen  senior sebagai  prosedur  yang tidak tepat.
Pertanyaan berikut perlu dipecahkan bersama dengan pemakai, perancang sistem, pelanggan  dan (dari sudut pandang  biaya)  manajemen  senior:

Apa  yang  akan diantarkan? Apa  yang  akan dikikis?

Dari mana  output  akan  dikumpulkan?

Kemana  output  akan diantarkan;  siapa penerimanya?

Kapan  dan  seberapa  sering output akan diantarkan/dikikis?

Bagaimana  pengantaran  akan  dipengaruhi;  apakah   fasilitasnya  ada  dalam perusahaan  tersebut;  akankah  fasilitas  itu perlu dibeli?

Siapa  yang  harus  mengantarkan/mengumpulkan? Apakah  caranya  akan  sesuai dengan  biayanya? Altematif apa saja  yang ada?
B. Penggunaan terminal
Untuk  mendeskripsikan kontrol, operasi, dan dokumentasi penggunaan terminal.
Tanggung jawab  tempat  sentral diasumsikan  sama, tanpa memandang apakah pengoperasian terminal  ditempatkan  secara  lokal  atau  secara  remote  (jarak jauh).

Bagian  ini  tidak  membahas  prosedur  atau  peralatan entri  langsung  khusus, yang dirancang  dan dipilih untuk memenuhi jangbuan keperluan  sistem yang luas (mereka  ini hams  dihasilkan  secara lokal/sendiri);  bagian  ini tidak akan mendaftar keperluan  (persyaratan)  minimum  untuk pengontrolan  operasi terminal entri remote oleh  tempat  sentral.

Kontrol  tempat  sentral  harus  merupakan  perpanjangan (perluasan)  logis dari layanan yang telah disediakan dalam konteks administratif dan konteks perencanaan (perencanaan  instalasi,  pelatihan,  dan sebagainya).

Pada  dasamya,  kontrol juga berarti  penentuan  dan pemeliharaan: Hubungan  kerja  sama  tempat  sentral;

Prosedur  dan dokumentasi yang up-to-date;

Jadwal;

Keamanan  dan reliabilitas  (daya handal)  sistem; Diagnosis  fault dan pemeliharaan.
Instruksi  presisi  untuk pengoperasian  terminal  sebaiknya  dibagi  menjadi  tiga bagian,  yaitu:

Prosedur  pengoperasian rutin;

Instruksi  pengoperasian programlapalikasi; Prosedur  kondisi  kekecualian.

Prosedur  pengoperasian  rutin akan mencakup  instruksi tahap-demi-tahap yang sederhana untuk melakukan switch-on, menetapkan kontak dan identitas, menjalankan  rangkaian  dan metode pemuatan,  melakukan terminasi  (penghentian), dan  menutup  (rnematikan),  dan sebagainya.

Selain itu, prosedur  tersebut hams berisi infonnasi  pengontrolan  tugas standart yang  ditampilkan   (dituliskan)  dengan  cara  yang  tidak  rumit,  agar  para operator yang  tidak  terbiasa  bisa merespon  secara cepat  dalam  situasi tertentu.

lnstruksi pengoperasian program/aplikasi, apabila diperlukan, harus sama dengan instruksi yang dimasukkan  dalam  Manual Operasi  (8.2.4) yang mengutip  instruksi tertentu yang mengatur (mengarahkan) pengontrolan nigas, parameter, pesan, balasan, dan  sebagainya,  untuk  aplikasi  khusus.

Prosedur  kondisi  kekecualian  hams  menyatakan  secara jelas  (dalam  bentuk yang  paling  sederhana)  tentang  tindakan  apa yang  perlu  dilakukan  oleh  operator ketika  terjadi  gejala  kondisi  kekecualian   tersebut,  misalnya  prosedur kerusakan yang sudah terlihat  di tempat  sentral, hilangnya  komunikasi  atau komunikasi  yang kadang  tertangkap   kadang  lenyap,  kesalahan   yang  terdeteksi  sebelum  transmisi selesai,  dan prosedur  pemulihan.
Dokumentasi

LOG TERMINAL 

Log terminal  harus dipelihara  oleh operator console  sepanjang waktu dan oleh karenanya  ia harus  menggambarkan  status  semua  pekerjaan  yang  telah  diproses, yang  dalam  pemrosesan,atau yang gagal  pada  saat itu. Isinya  harus  mencakup:

Tanggal/shift/periode; Nama  tugas;

Nomor  tugas;

Waktu  pelaksanaan; Kode akhir;

Kode  penggunaan; Komentar/penjelasan.

LOG  INS/DEN  (CATATAN  PER/ST/WA)  TERMINAL  (FORM)
Tanggung jawab  untuk pengisian  log insiden harus ditetapkan  dalam prosedur lokal dan catatan  tugas.

Semua insiden atau kejadian yang bisa mempengaruhi  keluaran pekerjaan hams dicatat,  Log  tersebut  hams  merekapitulasi:

Jangka  waktu  keseluruhan  mesin  mengalami  down/idle; Kegagalan  perangkat  individual  (secara  sendiri); Kesalahan  software;

Kegagalan  program  aplikasi  pemakai; Salah  pengoperasian;

Segala  macam  kesalahan  dan delay  yang tak diperhitungkan. 

REKAPITULASI PENGGUNAAN TERMINAL

Rekapitulasi  penggunaan terminal merupakan analisis mingguan yang tersusun dari waktu harian total yang dimasukkan menurut kode penggunaan  masing-masing. Form  tersebut juga  mencakup  kalkulasi  kemampuan  layanan  dan pemanfaatan.
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